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ABSTRAK 

Gangguan yang sering terjadi salah satunya adalah titik panas (hot point) pada pertemuan 
antara klem dan konduktor pada peralatan listrik menjadi tolak ukur pemeliharaan dalam 

penyediaan tenaga listrik. Kegiatan thermovisi harus dilakukan secara rutin sebagai 

kegiatan pemantauan pemeliharaan peralatan gardu induk.analisis hasil thermovisi dapat 

dilakukan perhitungan nilai emisivitas dan selisih suhu klem dan konduktor. Penelitian ini 
dilakukan di gardu induk 150 kV kenten yang bertujuan untuk merekomendasikan hasil uji 

terhadap tindak lanjut kondisi peralatan dan mengetahui losses di setiap klem konduktor. 

memiliki nilai presisi 0,5%, akurasinya sebesar 96.6%, suhu 33℃, arus 77 A pada 

T PMS 1 arah busbar phasa R dengan losess sebesar 52.614 Watt, suhu 25℃, arus 

77 A pada Terminal PMT Phasa S dengan Losess sebesar 51.009 Watt dan suhu 

26℃, arus 78 A pada Terminal PMS 1 phasa T dengan Losess sebesar 52.548 Watt, 

pada tanggal 6 agustus 2020 dan pada tanggal 20 agustus 2020 nilai presisi 0,7% 

akurasinya menjadi 98,32%, suhu 27℃, arus 74 A pada terminal PMT phasa R 

dengan losess sebesar 47.481Watt, suhu 38℃, arus 77 A pada terminal PMT phasa 

S dengan losess sebesar 53.616 Watt dan suhu 29℃, arus 80 A pada terminal PMT 

phasa T dengan losess sebesar 55.926 Watt. sehingga metode ini dari nilai perhitungan 

dapat dinyatakan layak digunakan. 

Kata Kunci : Efisiensi, Suhu, Hot Point, Thermovisi 
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ABSTRACT 

One of the disturbances that often occurs is the hot point at the junction between the clamp 

and the conductor on electrical equipment, which is a benchmark for maintenance in the 

supply of electric power. Thermovision activities must be carried out regularly as a 

monitoring activity for substation equipment maintenance. This research was conducted at 

a 150 kV kenten substation with the aim of recommending test results for the follow-up to 

the condition of the equipment and knowing the losses in each conductor clamp. has a 

precision value of 0.5%, accuracy is 96.6%, temperature is 33℃, current is 77 A at T PMS 

1 direction busbar R phase with a loss of 52.614 Watt, temperature 25℃, current is 77 A 

at PMT Phase S Terminal with a loss of 51.009 Watts and temperature 26℃, current 78 A 

at PMS Terminal 1 phase T with a loss of 52,548 Watts, on August 6, 2020 and on August 

20, 2020 the precision value of 0.7% accuracy becomes 98.32%, temperature 27℃, current 

74 A at the PMT terminal R phase with a loss of 47.481Watt, a temperature of 38℃, a 

current of 77 A at the PMT phase S terminal with a loss of 53,616 Watt and a temperature 

of 29℃, a current of 80 A at the PMT phase T terminal with a loss of 55.926 Watt. so that 

this method from the calculation value can be declared feasible to use. 

Keywords: Efficiency, Temperature, Hot Point, Thermovisi 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

PT. PLN (Persero) adalah salah satu perusahaan yang diberi kewewenang 

oleh pemerintah untuk menangani kelistrikan di Indonesia. PT. PLN (Persero) 

mempunyai tiga tingkatan dalam penyaluran tenaga listrik antara lain tingkat 

pembangkitan, tingkat transmisi dan tingkat distribusi. Ketersediaan listrik yang 

cukup dan berkualitas merupakan hal yang harus di penuhi oleh Perusahaan listrik 

Negara PT. PLN (Persero). Sistem kelistrikan antar pusat-pusat Pembangkit listrik 

dan pusat-pusat beban pada umunya terpisah dalam ribuan kilometer, sehingga 

tenaga listrik yang dibangkitkan harus disalurkan melalui kawat-kawat saluran 

transmisi yang dioperasikan oleh gardu induk. 

 Gardu induk adalah sebagian unit yang menjalankan peralatan-peralatan 

tegangan tinggi pada switchyard tidak lepas dari adanya konduktor dan sambungan 

yang dapat menyalurkan energy listrik dari satu peralatan ke peralatan lainnya. 

Konduktor tidak hanya di aliri oleh energy listrik tetapi juga bisa melepaskan suhu 

panas hot point. 

Dalam operasinya, peralatan gardu induk (switchyard) menghantarkan arus 

listrik yang akan terjadi suhu panas atau hot point pada klem dan konduktor. Akibat 

banyak nya sebagian peralatan yang sudah berumur tua dan jarak antara switchyard   

yang berdekatan, sering terjadinya gesekan sehingga rawan muncul suhu panas. 

Bagian yang sering terjadi pemanasan  adalah bagian terminal dan sambungan 

konduktor. Terutama penampang konduktor yang mengecil karena korosi, sehingga 
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bagian tersebut harus diperhatikan dengan cara pemantauan atau pengecekan 

karena jika tidak dilakukan pengecekan akan terjadi hubung singkat dan 

permasalahan lain akan timbul.Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis Hot Point Dengan Menggunakan Thermovisi pada 

Gardu Induk 150 kV Kenten” Analisis dilakukan dengan melalui pengambilan 

data pada lokasi dan kemudian melakukan perhitungan suhu klem konduktor dan 

perhitungan rugi-rugi daya. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang akan dibahas pada 

skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana cara menghitung nilai emisivitas, uji presisi dan uji akurasi ? 

2. Bagaimana menganalisis losses akibat suhu hotpoint pada klem dan 

konduktor ? 

1.3    Batasan Masalah 

Batasan masalah yang akan penulis bahas adalah : 

1. Menghitung nilai selisih hot point pada klem, konduktor, emisivitas, uji 

presisi, uji akurasi. 

2. Analisis hanya menghitung losses pada suhu hot point.  

1.4    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui seberapa besar losses akibat suhu hot point pada klem dan 

konduktor gardu induk 150 kV kenten. 
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1.5    Manfaat Penulisan 

Di tinjau dari latar belakang dan rumusan masalah penulisan skripsi ini 

memiliki manfaat, antara lain : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memenuhi persyaratan untuk 

menyelesaikan pendidikan dan mendapat gelar Sarjana Strata Satu (1). 

2. Menambah pengetahuan tentang hot point sambungan dan konduktor, 

mengukur selisih hot point dengan thermovisi. 

3. Sebagai referensi untuk mengetahui seberapa besar losses di setiap 

konektor gardu induk 150 kV kenten. 

1.6    Metode Penulisan 

Penulisan skripsi ini dapat dibagi menjadi (5) bab dengan rincian sebagai 

berikut. 

BAB 1 PEMDAHULUAN 

Pada bab 1 ini membahas tentang latar belakang penulisan penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan 

metode penulisan. 

BAB II SISTEM TRANSMISI TEGANGAN TINGGI 

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan teori dasar yang 

mendukung penelitian ini. 

BAB III HOT POINT PADA GARDU INDUK 150 KV KENTEN 

Pada bab ini membahas data hot point dan data rugi-rugi daya, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data, teknik perhitungan data, teknik analisa 
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data. sehingga data-data yang diperoleh dari tempat penelitian akan di olah untuk 

perhitungan dan data-data yang berhasil diperhitungkan akan di analisa. 

BAB IV HASIL DAN ANALISA  

Pada bab ini membahas mengenai hasil pengolahan data primer dan data 

sekunder serta analisis hasil selisih suhu hot point gardu induk 150 kV kenten dan 

losses di setiap konektor. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari masalah yang dipaparkan 

pada rumusan masalah pada penelitian ini dan memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya mengenai hot point dengan menggunakan thermovisi di gardu induk 

150 kV kenten.
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